MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI

PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

NOMOR : 48/KEP/M.PAN/8/2002

TENTANG

JABATAN FUNGSIONAL PENGAWAS FARMASI DAN

Menimbang

Mengingat

MAKANAN DAN ANGKA KREDITNYA

MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

. d.

bahwa dengan Keputusan Presiden Nomor 103 Tahun 2001
tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Pemerintah Non
Departemen, sebagaimana telah diubah dengan Keputusan
Presiden nomor 3 Tahun 2002, antara lain ditetapkan bahwa
Badan Pengawas Obat dan Makanan merupakan Lembaga
Pemerintah Non Departemen;

bahwa dengan ditetapkannya Badan Pengawas Obat dan
Makanan sebagai tembaga Pemerintah Non Departemen,
maka dipandang perlu mengatur kembali ketentuan tentang
Jabatan Fungsional Pengawas Farmasi dan Makanan dan
Angka Kreditnya, sebagaimana ditetapkan dalam Keputusan
Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
05/KEP/M.PAN/12/1999;

bahwa untuk maksud tersebut, dipandang perlu menetapkan
kembali ketentuan tentang Jabatan Fungsional Pengawas
Farmasi dan Makanan dan Angka Kreditnya dengan Keputusan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara;

Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok
Kepegawaian (Lembaran Negara Tahun 1974 Nomor 55,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3041) sebagaimana telah
diubah dengan Undang-undang Nomor 43 Tahun 1999
(Lembaran Negara Tahun 1899 Nomor 169, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3890);

Undang-undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan
(Lembaran Negara Tahun 1992 Nomor 100 Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3495),



10.

11.

12

13.

Undang-undang Nomor 7 Tahun 1996 tentang Pangan
(Lembaran Negara Tahun 1996 Nomor 99, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3656);

Undang-undang Nomor 5 Tahun 1997 tentang Psikotropika
(Lembaran Negara Tahun 1997 Nomor 10, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3671);

Undang-undang Nomor 22 Tahun 1997 tentang Narkotika
(Lembaran Negara Tahun 1997 Nomor &7, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3698);

Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen (Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 42,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3821:

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 tentang Peraturan
Gaji Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Tahun 1977
Nomor 11, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3098)
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2001 (Lembaran
Negara.Tahun 2001 Nomor 49) :

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 tentang Jabatan
Fungsional Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Tahun
1994 Nomor 22, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3547);

Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1996 tentang Tenaga
Kesehatan (Lembaran Negara Tahun 1996 Nomor 49,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3637);

1

Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2000 tentang
Wewenang Pengangkatan, Pemindahan dan Pemberhentian
Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor
193, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4014);
Peraturan Pemerintah Nomor 99 Tahun 2000 tentang Kenaikan
Pangkat Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Tahun 2000
Nomor 196, Tambahan tembaran Negara Nomor 4017)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 12 Tahun 2002; '

.Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang

Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil
(Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 198, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 4019); *

Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang Rumpun
Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipit;



Memperhatikan

" Menetapkan

14 Keputusan Presiden Nomor 101 Tahun 2001 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi
dan Tata Kerja Menteri Negara, sebagaimana telah diubah
dengan Keputusan Presiden Nomor 02 Tahun 2002.

15. Keputusan Presiden Nomor 103 Tahun 2001 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi
dan Tata Kerja Lembaga Pemerintah Non Departemen
sebagaimana telah diubah dengan Keputusan Presiden Nomor
03 Tahun 2002,

:1.Usul Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan dengan
suratnya Nomor HK.00.06.24.01621 tanggal 28 Mei 2002

2. Pertimbangan Kepala Badan Kepegawaian Negara dengan
suratnya Nomor K.26-30/V.45-9/87 tanggal 20 Juni 2002.

MEMUTUSKAN :

: KEPUTUSAN MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR

NEGARA TENTANG JABATAN FUNGSIONAL PENGAWAS
FARMASI DAN MAKANAN DAN ANGKA KREDITNYA.

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam keputusan ini yang dimaksud dengan:

1.

Pengawas Farmasi dan Makanan, adalah Pegawai Negeri Sipil
yang diberi tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak secara
penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan kegiatan
teknis fungsional pengawasan sediaan farmasi, alat kesehatan,
perbekalan kesehatan rumah tangga, bahan berbahaya dan
makanan;

Badan Pengawas Obat dan Makanan yang selanjutnya
disingkat BPOM, adalah Badan Pengawas Obat dan Makanan
di Pusat;

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan yang selanjutnya
disebut Balai Besar, adalah Unit Pelaksana Teknis BPOM
sesuai dengan wilayah kerja yang telah ditetapkan;



o)

10.

11.

Balai Pengawas Obat dan Makanan yang selanjutnya disebut
Balai, adalah Unit Pelaksana Teknis BPOM sesuai dengan
wilayah kerja yang telah ditetapkan;

Instansi Pembina Jabatan Fungsional Pengawas Farmasi dan
Makanan adalah instansi yang secara fungsional bertanggung
Jawab dalam pengawasan makanan dan makanan dalam hal ini
BPOM;

Pengawasan  di bidang tarmasi dan makanan, adalah
rangkaian kegiatan dan tindak lanjutnya dalam rangka
menegakkan peraturan perundang-undangan di bidang farmasi
dan makanan dengan tujuan agar masyarakat dapat
mempercleh sediaan farmasi, alat kesehatan, perbekalan
kesehatan  rumah tangga dan  makanan  yang
berkhasiat/bermanfaat, melindungi masyarakat dari sediaan
fammasi, alat kesehatan, perbekalan kesehatan rumah tangga
dan makanan yang tidak memenubhi standar/persyaratan dan
melindungi masyarakat dari penggunaan bahan berbahaya;

Sediaan farmasi, adalah obat, bahan obat, obat tradisional dan
kosmetika;

Alat kesehatan, adalah bahan, instrumen. aparatus, mesin,
implan yang tidak mengandung obat dan digunakan untuk
mencegah, mendiagnosis, menyembuh-kan dan meringankan
penyakit, merawat orang sakit serta memulihkan kesehatan
pada manusia dan atau membentuk struktur dan memperbaiki
fungsi tubuh;

Perpeka}an kesehatan rumah tangga, adalah alat, bahan atau
campuran untuk pemeliharaan dan perawatan kesehatan untuk

manusia, hewan peliharaan, rumah tangga dan tempat-tempat
umum;

Makanan, adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber
hayati dan air, baik yang diolah maupun tidak, yang
diperuntukkan sebagai makanan atau minuman bagi konsumsi
manusia, termasuk bahan tambahan pangan, bahan baku
pangan dan bahan lain yang digunakan dalam proses
penyiapan, pengolahan dan atau pembuatan makanan dan
minuman;

Bahan berbahaya, adalah zat, bahan kimia dan biologi, baik
dalam bentuk tunggal maupun campuran yang dapat
membahayakan kesehatan dan lingkungan hidup secara
langsung atau tidak langsung, yang mempunyai sifat racun,
karsinogenik, teratogenik, mutagenik. korosif dan iritasi:
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12. Angka kredit, adalah satuan nilai dari tiap butir kegiatan
dan/atau akumulasi nilai butir-butir kegiatan yang harus dicapai
oleh seorang Pengawas Farmasi dan Makanan dalam rangka
pembinaan karier kepangkatan dan jabatannya,;

13. Tim Penilai Angka Kredit, adalah tim penilai yang dibentuk dan
ditetapkan oleh pejabat yang berwenang dan bertugas menilai
prestasi kerja Pengawas Farmasi dan Makanan.

BAB |l
RUMPUN JABATAN, KEDUDUKAN DAN TUGAS POKOK

Pasal 2

Jabatan Fungsional Pengawas Farmasi dan Makanan termasuk
dalam Rumpun Pengawas Kualitas dan Keamanan. |

Pasal 3

(1) Pengawas Farmasi dan Makanan berkedudukan sebagai
pelaksana teknis fungsional pengawasan di bidang farmasi dan
makanan pada unit kerja di lingkungan BPOM, Balai Besar dan
Balai. :

(2) Pengawas Farmasi dan Makanan sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1), adalah jabatan kaner yang hanya dapat
diduduki oleh seseorang yang telah berstatus sebagai Pegawai
Neger Sipil.

Pasal 4

Tugas pokok Pengawas Farmasi dan Makanan yaitu melaksanakan
pengawasan farmasi dan makanan yang meliputi penyiapan
perangkat lunak untuk pengawasan di bidang farmasi dan makanan, -
pemeriksaan, pengujiian dan penilaian sediaan farmasi, alat
kesenatan, perbekalan kesehatan rumah tangga, bahan berbahaya
dan makanan.



BAB 1l
UNSUR DAN SUB UNSUR KEGIATAN

Pasal 5

Unsur dan sub unsur kegiatan Pengawas Farmasi dan Makanan,
terdiri dari :

a. +endidikan, meliputi

1.
2.

pendidikan sekolah dan memperoleh ijazah/gelar ;

pendidikan dan pelatihan fungsional di bidang pengawasan
famasi dan makanan, dan mendapat Surat Tanda Tamat
Pendidikan atau Pelatihan (STTPL) atau sertifikat.

b. Pengawasan farmasi dan makanan meliputi:

1.

Ok LN

6.

menyiapkan perangkat lunak untuk pengawasan farmasi dan
makanan; .

me!a_ksénakan penjeriksaan'di bidang farmasi dan makanan:
melaksanakan pengujian di bidang farmasi dan mak%nan;
melaksanakan penilaian di bidang farmasi dan makanan:
melaksanakan pemantauan di bidang farmasi dan makanan:
melaksanakan penyuluhan di bidang farmasi dan makanan;

¢. Pengembangan profesi, meliputi:

1.

2.

3.
4.

membuat karya tulis’karya ilmiah di bidang farmasi dan
makanan/bidang kesehatan;

mengembangkan teknologi tepat guna di bidang farmasi dan
makanan;

merumuskan sistem pengawasan farmasi dan makanan:

membuat buku pedoman/petunjuk pelaksanaan/ petunjuk

teknis di bidang pelayanan dan pengawasan farmasi dan
makanan;

d. Penunjang tugas pengawasan farmasi dan makanan, meliputi:

1.

2.

Mengajar/metatih yang berkaitan dengan bidang pengawasan
farmasi dan makanan;

menerjemahkan/menyadur buku dan bahan-bahan lain di
bidang farmasi dan makanan;

mengikuti  seminar/lokakarya di bidang farmasi dan
makanan/kesehatan;

menjadi anggota organisasi profesi bidang farmasi dan
makanan:




(1)

(2)

menjadi anggota Tim Penilai Jabatan Fungsional Pengawas
Farmasi dan Makanan;

memperoleh gelar kesarjanaan lainnya;
memperoleh piagam kehormatan.

BAR 1V
JENJANG JABATAN DAN PANGKAT

Pasal 6

Jabatan Fungsional Pengawas Farmasi dan Makanan terdiri °
dari Pengawas Farmasi dan Makanan tingkat terampil dan
Pengawas Farmasi dan Makanan tingkat ahli.

Jenjang Jabatan. Fungsmnal Pengawas Farmasi dan Makanan
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), dari yang terendah
sampai dengan tertinggi yaitu:

a. Pengawas Farmasi dan Makanan tingkat terampil, terdiri
dari:

1. Pengawas Farmasi dan Makanan Pelaksana;
2. Pengawas Farmasi dan Makanan Pelaksana Lanjutan:
3. Pengawas Farmasi dan Makanan Penyelia.
b. Pengawas Farmasi dan Makanan tingkat ahli, terdiri dari:
1. Pengawas Farmasi dan Makanan Pertama:
2. Pengawas Farmasi dan Makanan Muda;
3. Pengawas Farmasi dan Makanan Madya;
4. Pengawas Farmasi dan Makanan Utama.

Jenjang Pangkat dan golongan ruang Pengawas Farmasi dan
Makanan tingkat terampil sebagaimana dimaksud dalam ayat
(2) huruf a, dari yang terendah sampai dengan tertinggi yaitu:

a. Pengawas Farmasi dan Makanan Pelaksana, terdiri dari:
1. Pengatur Muda Tingkat |, golongan ruang Il/b;
2. Pengatur, golongan ruang ll/c; ‘
3. Pengatur Tlngkat I, golongan ruang il/d.

b. Pengawas Farmasi dan Makanan Pelaksana lanjutan. terdiri
dan:

1. Penata Muda, golongan ruang lli/a;

2. Penata Muda Tingkat |, golongan ruang |1i/b.
7



€. Pengawas Farmasi dan Makanan Penyelia, terdiri dari:
1. Penata, golongan ruang lli/c;
2. Penata Tingkat I, golongan ruang lll/d.

{4) Jenjang Pangkat dan golongan ruang Pengawas Farmasi dan
Makanan tingkat ahli sebagaimana dimaksud dalam ayat (2)
huruf b, dari yang terendah sampai dengan tertinggi vyaitu:

a. Pengawas Farmasi dan Makanan Pertama, terdiri dari:
1. Penata Muda, golongan ruang lli/a;
2. Penata Muda Tingkat |, golongan ruang li/b.

b. Pengawas Farmasi dan Makanan Muda, terdiri dari:
1. Penata, golongan ruang llifc;
2. Penata Tingkat |, golongan ruang HI/d.

c. Pengawas Farmasi dan Makanan Madya, terdiri dari:
1. Pembina, golongan ruang IV/a;
2. Pembina Tingkat |, golongan ruang V/b;
3. Pembina Utama Muda, golongan ruang IV/c.

d. Pengawas Farmasi dan Makanan Utama, terdiri dari:
1. Pembina Utama Madya, golongan ruang iV/d;
2. Pembina Utama, golongan ruang IV/e.

BAB V

RINCIAN KEGIATAN DAN UNSUR YANG DINILAI
DALAM MEMBERIKAN ANGKA KREDIT

Pasal 7

(1) Rincian kegiatan Pengawas Famasi dan Makanan tingkat
terampil, sebagai berikut:

a. Pengawas Famasi dan Makanan Pelaksana | yaitu:

1. mengumpulkan data untuk menyusun rencana lima
tahunan;

2. mengumpulkan data untuk menyusun rencana tahunan:

3. mengumpulkan data untuk menyusun rencana tiga
bulanan;

4. mengumpulkan data untuk menyusun rencana bulanan:

5. mengumpulkan data/iteratur untuk menyusun
juklak/juknis;




10.

11.

12.

13.

14.

15.
16.

17.

18.

19.
20.
21

mengumpulkan datafiiteratur  untuk  menyusun
rancangan pedoman;

menyiapkan rancangan pedoman;

menyiapkan bahan untuk melaksanakan pemeriksaan
sarana dan prasarana laboratorium sediaan farmasi,
alat kesehatan, perbekalan kesehatan rumah tangga
dan makanan,

menyiapkan bahan untuk melaksanakan pemeriksaan
sarana dan prasarana distribusi sediaan farmasi, alat
kesehatan, perbekalan kesehatan rumah tangga dan
makanan;

menyiapkan bahan untuk melaksanakan pemeriksaan
sarana dan prasarana pelayanan sediaan farmasi, alat
Resehatan, perbekalan kesehatan rumah tangga dan
makanan;

menyiapkan bahan untuk melaksanakan pengambilan
contoh sediaan farmasi, alat kesehatan, perbekalan
kesehatan rumah tangga, pahan berbahaya dan
makanan;

menyiapkan bahan untuk melaksanakan pengawasan
pernklanan dan promosi sediaan farmasi, alat
kesehatan, perbekalan kesehatan rumah tangga,
bahan berbahaya dan makanan;

menyiapkan bahan untuk melaksanakan pemeriksaan
kemasan dan penandaan, penanganan, penyimpanan
dan transportasi bahan berbahaya;

menyiapkan bahan dalam rangka pengawasan lalu
lintas sediaan farmasi, alat kesehatan, perbekalan
kesehatan rumah tangga, bahan berbahaya dan
makanan;

membuat laporan pemeriksaan mingguan;

menyiapkan pedoman untuk menentukan jenis'
pengujian;

menyiapkan sarana dan prasarana pengujian, tingkat
kesuiitan I;

menyiapkan pedoman untuk menentukan metode
pengujian; 7

menyiapkan laporan hasil pengujian;
merawat perailatan alat gelas untuk pengujian;

mengumpulkan datafliteratur untuk membuat metode
analisis;



22.

23.
24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.
31.

32.
33.
34.

mengumpulkan datalliteratur untuk membuat dan
menguji bahan baku pembanding;

mengemas bahan baku pembanding;

memformulasi dan memproduksi makanan hewan
percobaan,;

membuat laporan pengujian mingguan;

menyiapkan bahan untuk melaksanakan penilaian
dalam rangka pemberian rekomendasi pendirian
industri kosmetika, alat kesehatan, perbekalan
kesehatan rumah tangga dan makanan;

menyiapkan bahan untuk melaksanakan penilaian
dalam rangka pemberian rekomendasi pendirian
sarana distribusi sediaan farmasi, alat kesehatan,
perbekalan kesehatan rumah tangga dan makanan;

menyiapkan bahan untuk melaksanakan peénilaian
dalam rangka pemberian izin produksi sediaan famasi,
alat kesehatan, perbekalan kesehatan rurhah tangga
dan makanan;

menyiapkan bahan untuk melaksanakan penilaian
dalam rangka pendirian sarana distribusi  sediaan
farmasi, alat kesehatan, perbekalan kesehatan rumah
tangga dan makanan;

menyiapkan bahan untuk melaksanakan penilaian
dalam rangka pendirian sarana pelayanan obat;

menyiapkan bahan untuk melaksanakan penilaian
dalam rangka pengamanan bahan berbahaya;

membuat laporan penilaian mingguan;
menyiapkan materi pemantauan; dan
mengumpulkan data hasii pemantauan.

. Pengawas Fammasi dan Makanan Pelaksana Lanjutan, yaitu:

1.

N

o oA W

mengolah data untuk menyusun rencana lima tahunan,
tingkat kesulitan i;

mengolah data untuk menyusun rencana tahunan,
tingkat kesulitan |;

menyiapkan rancangan rencana tahunan;

mengolah data untuk menyusun rencana tiga bulanan;
mengolah data untuk menyusun rencana bulanan:
mengolah data untuk menyusun juklak/juknis;
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10.
11.
12.
13.
14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.
22.
23.

24.

25.

26.

menganalisis data untuk menyusun juklak/juknis;

mengumpulkan datalliteratur  untuk menyusun
rancangan peraturan;

mengumpulkan datalliteratur  untuk menyusun
rancangan standar,

mengolah data untuk menyusun rancangan pedoman:
menyiapkan rancangan peraturan;

menyiapkan rancangan standar:

menyiapkan sasaran pelaksanaan studi kelayakan;

menyiapkan bahan untuk melaksanakan pemeriksaan
sarana dan prasarana produksi sediaan farmasi, alat
kesehatan, perbekalan kesehatan rumah fangga dan
makanan,;

melaksanakan pemeriksaan persyaratan sarana dan
prasarana distribusi sediaan farmasi, alat kesehatan,
perbekalan kesehatan rumah tangga dan makanan
serta pelaksanaan kegiatannya, tingkat kesulitan |;,

melaksanakan pengambilan contoh sediaan farmasi,
alat kesehatan, perbekalan kesehatan rumah tangga,
bahan berbahaya dan makanan, tingkat kesulitan I:

menyiapkan bahan pelaksanaan penelusuran kasus:

menyiapkan bahan pelaksanaan penyidikan kasus
pelanggaran,;

mengumpuikan bahan dalam rangka pemberian
penghargaan atau sanksi terhadap pelanggaran;

melaksanakan pencatatan dan pelaporan pelaksanaan
pengawasan lalu lintas sediaan farmasi, alat
kesehatan, perbekalan kesehatan rumah tangga,
bahan berbahaya dan makanan;

membuat laporan pemeriksaan bulanan;
mengelola contoh untuk pengujian;

menyiapkan sarana dan prasarana pengujian, tingkat
kesulitan 1l;

melaksanakan pengujian mutu dan keamanan sediaan
farmasi, alat kesehatan, perbekalan ksehatan rumah

tangga, bahan berbahaya dan makanan, tingkat
kesulitan {;

merawat peralatan instrumen pengujian, tingkat
kesulitan [;

melaksanakan kalibrasi alat pengujian, tingkat kesulitan
I '
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27.
28.

29.

30.

31.
32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

menyiapkan rancangan metode analisis;

melaksanakan pengujian metode analisis, tingkat
kesulitan !

menyiapkan bahan untuk membuat bahan baku
pembanding;

menyiapkan bahan untuk memelinara dan merawat
hewan percobaan,;

membuat laporan pengujian puianan;

menyiapkan bahan untuk penilaian pendirian industri
farmasi;

mengumpulkan dan memilah data untuk penilaian
pembernan rekomendasi pendirian industri kosmetika,

alat kesehatan, perbekalan kesehatan rumah tangga
dan makanan;

menyiapkan bahan untuk sertifikasi cara produksi yang
baik untuk sediaan farmasi, alat kesehatan, perbekalan
kesehatan rumah tangga dan makanan

mengumpulkan dan memilah data untuk penulalan
pemberian rekomendasi pendirian sarana distribusi
sediaan farmasi, alat kesehatan, perbekalan kesehatan
rumah tangga dan makanan,

mengumpulkan dan memilah data untuk penilaian
pemberian ijin ~produksi sediaan farmasi, alat

‘kesehatan, perbekalan kesehatan rumah tangga dan

makanan;

menyiapkan bahan untuk penilaian pendaftaran
peredaran sediaan farmasi, alat kesehatan, perbekalan

kesehatan rumah tangga, bahan berbahaya dan
makanan;:

mengumpulkan dan memilah data untuk penilaian
pendirian sarana distribusi sediaan farmasi, alat

kesehatan, perbekalan kesehatan rumah tangga dan
makanan;

mengumpulkan dan memilah data untuk penilaian
pendirian sarana pelayanan obat;

menyiapkan bahan untuk penilaian pemberian
persetujuan penyaluran sediaan farmasi, alat
kesehatan, perbekalan kesehatan rumah tangga,
bahan berbahaya dan makanan;

menyiapkan bahan untuk penilaian pemberian
persetujuan penzinan di bidang sediaan farmasi, alat
kesehatan, perbekalan kesehatan rumah tangga,
bahan berbahaya dan makanan;
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42.

43.

44

ah

46.

menyiapkan bahan untuk penilaian pendaftaran
peredaran bahan baku, simplisia dan bahan tambahan
makanan,

mengumpulkan dan memilah data untuk penilaian
pengamanan bahan berbahaya;

menyiapkan bahan untuk membuat laporan hasil
penilaian; _

membuat {aporan penilaian bulanan; dan
mengumpulkan data pemantauan.

Pengawas Farmasi dan Makanan Penyelia yaitu:

1.

2.

12.

13.

mengolah data untuk menyusun rencana lima'tahunan,
tingkat kesulitan ii;

menyiapkan rancangan rencana lima tahunan;
mengolah data untuk menyusun rencana tahunan,

. tingkat kesulitan Il;

menganalisis data untuk menyusun rencana tahunan,
tingkat kesulitan I;

menyiapkan rancangan juklak/juknis:

‘mengolah data untuk menyusun rancangan peraturan:

mengolah data untuk menyusun rancangan standar:

menganalisis data untuk menyusun rancangan
pedoman,;

mengolah data uji coba studi kelayakan;
mengolah data pelaksanaan studi kelayakan;

melaksanakan pemeriksaan persyaratan sarana dan
prasarana distribusi sediaan farmasi, alat kesehatan,
perbekalan kesehatan rumah tangga dan makanan
serta pelaksanaan kegiatannya, tingkat kesulitan Ii:

melaksanakan pemeriksaan persyaratan sarana dan
prasarana pelayanan sediaan farmasi, alat kesehatan,
perbekalan kesehatan rumah tangga dan makanan
serta pelaksanaan kegiatannya, tingkat kesulitan I

melaksanakan pemeriksaan penandaan, kondisi
kemasanfwadah, isi dan cara penyimpanan sediaan
farmasi, alat kesehatan, perbekalan kesehatan rumah
tangga, bahan berbahaya dan makanan di peredaran;
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14,

15.

16.

17.
18.

19.
20.
21.
22.
23.

24.

25.
26.
27.
28.
29.

30.

melaksanakan evaluasi hasil dan pembuatan laporan
kegiatan pemeriksaan penandaan, kondisi
kemasan/wadah, isi dan cara penyimpanan sediaan
farmasi, alat kesehatan, perbekalan kesehatan rumah
tangga, bahan berbahaya dan makanan di peredaran;

melaksanakan pengambilan contoh sediaan farmasi,
alat kesehatan, perbekalan kesehatan rumah tangga,
bahan berbahaya dan makanan, tingkai kesulitan i;

melaksanakan pengawasan periklanan dan promosi
sediaan farmasi, alat kesehatan, perbekalan kesehatan
rumah tangga, bahan berbahaya dan makanan, tingkat
kesulitan 1,

meiaksanakan penelusuran kasus, tingkat kesulitan |;

melaksanakan penyidikan kasus pelanggaran tingkat
kesulitan I,

menjadi saksi biasa dalam proses pengadilan kasus
pelanggaran; '

mengolah data dalam rangka pember?an penghargaan !
atau sanksi terhadap pelanggaran;

melaksanaka pengawasan lalu lintas sediaan farmasi,
alat kesehatan, perbekalan kesehatan rumah tangga;
bahan berbahaya dan makanan;

membuat laporan pemeriksaan triwulan;

menyiapkan sarana dan prasarana pengujian, tingkat
kesulitan IlI; :

melaksanakan pengujian mutu dan keamanan sediaan
farmasi, alat kesehatan, perbekalan kesehatan rumah

tangga, bahan berbahaya dan makanan, tingkat
kesulitan II;

merawat peralatan, instrumen pengujian, tingkat
kesulitan Ii; :

melaksanakan kaiibrasi alat pengujian, tingkat kesulitan
Il

melaksanakan pengujian metode analisis, tingkat
kesulitan 1I;

melaksanakan pengujian terhadap standar/
persyaratan, tingkat kesulitan |;

melaksanakan pengujian bahan baku pembanding,
tingkat kesulitan |:

melaksanakan perawatan dan pemeliharaan hewan
percobaan,
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31.
32.

33.
34.

36.

37.

38.

39,

40.

41.

42.

43.

menyiapkan hewan percobaan;

menyiapkan bahan untuk pelaksanaan akreditasi
laboratorium;

membuat laporan pengujian triwulan;

mengumpulkan dan mengolah data untuk penilaian
pendirian industn farmasi;

mengumpulkan dan mengoclah data untuk penilaian
sertifikasi cara produksi yang baik sediaan farmasi, aiat
kesehatan, perbekalan kesehatan rumah tangga dan
makanan;

melaksanakan pemeriksaan dalam rangka penilaian
untuk pemberian rekomendasi pendirian sarana_
distribusi sediaan fannasi, alat kesehatan, perbekalan
kesehatan rumah tangga dan makanan, tingkat
kesulitan |;

melaksanakan pemeriksaan dalam rangka penilaian

untuk pemberian izin produksi sediaan farmasi, alat
‘kesehatan, perbekalan kesehatan rumah tangga dan

makanan, tingkat kesuliitan |,

mengumpulkan dan memilah data untuk penilaian
pendaftaran sediaan farmasi, alat Kkesehatan,
perbekalan kesehatan rumah tangga, bahan berbahaya
dan makanan;

melaksanakan pemeriksaan dalam rangka penilaian
untuk pendirian sarana distribusi sediaan farmasi, alat
kesehatan, perbekalan kesehatan rumah tangga dan
makanan, tingkat kesulitan |;

melaksanakan pemeriksaan dalam rangka penilaian

untuk pendirian sarana dan prasarana pelayanan obat,
tingkat kesulitan |,

mengumpulkan dan memilah data untuk penilaian
dalam rangka pemberian persetujuan penyaluran
sediaan farmasi, alat kesehatan, perbekalan kesehatan
rumah tangga, bahan berbahaya dan makanan;

mengumpulkan dan memilah data untuk penilaian
dalam rangka pemberian persetujuan perizinan sediaan
farmasi, alat kesehatan, perbekalan kesehatan rumah
tangga, bahan berbahaya dan makanan;

mengumpulkan dan memilah data untuk penilaian
pendaftaran dalam rangka peredaran bahan baku,
simplisia, dan bahan tambahan makanan;
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44,
45

46.

membuat laporan penilaian triwulan:

melaksanakan uji coba rancangan materi penyuluhan;
dan

melaksanakan penyuluhan langsung kepada individu.

(2) Rincian kegiatan Pengawas Farmasi dan Makanan tingkat ahlj,
sebagai berikut:

a. rengawas Farmasi Makanan Pertama, yaitu:

1.

2.

o s

© o~

10.

11.

12.

13.

menganalisis data untuk menyusun rencana lima
tahunan, tingkat kesuiitan I:

menganalisis data untuk menyusun rencana tahunan,
tingkat kesulitan II; -

menyusun rancangan juklak/juknis;
menyajikan rancangan juklak/juknis;

menganalisis data untuk menyusun rancangan
peraturan; :

menganalisis data untuk menyusun rancangan standar;
menyusun rancangan pedoman;
melaksanakan uji coba desain studi kelayakan;

melaksanakan pemeriksaan persyaratan sarana - dan
prasarana produksi sediaan farmasi, alat kesehatan,
perbekalan kesehatan rumah tangga dan makanan
serta pelaksanaan kegiatannya, tingkat kesulitan I

melaksanakan pemeriksaan persyaratan sarana dan
prasarana laboratorium  sediaan farmasi, alat
kesehatan, perbekalan kesehatan rumah tangga dan
makanan serta pelaksanaan kegiatannya, tingkat
kesulitan |

melaksanakan identifikasi dan penetapan obyek
pemeriksaan sarana dan prasarana distribusi sediaan
farmasi; alat kesehatan, perbekalan kesehatan rumah
tangga dan makanan;

melaksanakan pemeriksaan sarana dan prasarana
distribusi sediaan farmasi, alat kesehatan, perbekalan
kesehatan rumah tangga dan makanan, serta
pelaksanaan kegiatannya, tingkat kesulitan IIl:

melaksanakan pemeriksaan sarana dan prasarana
pelayanan sediaan farmasi, alat kesehatan, perbekalan
kesehatan rumah tangga dan makanan serta
pelaksanaan kegiatannya, tingkat kesulitan Ii:
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14.

156.

16.

17.

18.
19.

20.

21.

22.

23.
24.

25.
26.
27.

28.

29.

30.
31.
32.
33.

melaksanakan indentifikasi contoh sediaan farmasi, alat
kesehatan, perbekalan kesehatan rumah tangga,
bahan berbahaya dan makanan yang akan diambil;

melaksanakan pengambilan contoh sediaan farmasi,
alat kesehatan, perbekalan kesehatan rumah tangga,
bahan berbahaya dan makanan, tingkat kesulitan Il;

melaksanakan pengawasan periklanan dan promosi
sediaan farmasi, alat kesehatan, perbekalan kesehatan
rumah tangga, bahan berbahaya dan makanan,
tingkat kesulitan |;

melaksanakan pemeriksaan kemasan dan penandaan,
penanganan, penyimpanan dan transportasi bahan

‘berbahaya,;

melaksanakan penelusuran kasus, tingkat kesulitan Ii:

melaksanakan penyidikan kasus pelanggaran, tsngkat
kesulitan 11,

menjadi saksi blasa dalam proses pengadilan kasus
pelanggaran;

menganalisis - data, evaluasi dan menyiapkan
rancangan surat penghargaan atau surat sanksi
terhadap pelanggaran;

membuat laporan pemeriksaan bulanan:;
memilih dan menetapkan jenis pengujian;

melaksanakan pengujian mutu dan keamanan sediaan
farmasi, alat kesehatan, perbekalan kesehatan rumah

tangga, bahan berbahaya dan makanan, tingkat
kesulitan {ll;

membuat sertifikat pengujian;
melaksanakan kalibrasi alat, tingkat kesulitan 11;

melaksanakan pengujian metode analisis, tingkat
kesulitan I,

melaksanakan penguiian terhadap standar/
persyaratan, tingkat kesulitan II;

melaksanakan pengujian bahan baku pembanding,
tingkat kesulitan Ii;

membuat sertifikat bahan baku pembanding;
membuat manual akreditasi laboratorium;
melaksanakan akreditasi lapangan;

mengolah dan mengevaluasi data akreditasi dan
membuat kesimpulan,
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34,
35.
36.

37.

38.

39.

40.

41,

42.

43.

44.

45.

46.

membuat laporan pelaksanaan akreditasi laboratorium:
membuat laporan pengujian bulanan:

melaksanakan pemeriksaan dalam rangka penilaian
pendirian industr farmasi, tingkat kesulitan I

melaksanakan pemeriksaan dalam rangka penilaian
pemberian rekomendasi pendirian industri kosmetika,
alat kesehatan, perbekalan kesehatan rumah tangga
dan makanan, tingkat kesulitan |

melaksanakan pemeriksaan dalam rangka penilaian
sertifikasi cara produksi yang baik sediaan farmasi, alat
kesehatan, perbekalan kesehatan rumah tangga dan
makanan, tingkat kesulitan I:

melaksanakan pemeriksaan dalam rangka penilaian
pemberian rekomendasi pendirian sarana distribusi
sediaan farmasi, alat kesehatan, perbekalan kesehatan
rumah tangga, dan makanan, tingkat kesulitan |-

melaksanakan pemeriksaan dalam rangka penilaian
untuk pemberian ijin produksi sediaan farmasi, alat
kesehatan, perbekalan kesehatan rumah tangga, dan
makanan, tingkat kesulitan |I;

melaksanakan penilaian pendaftaran dalam rangka
peredaran sediaan farmasi, alat kesehatan, perbekalan
kesehatan rumah tangga, bahan berbahaya dan
makanan, tingkat kesulitan |

melaksanakan pemeriksaan dalam rangka penilaian
untuk pendirian sarana distribusi sediaan farmasi, alat
kesehatan, perbekalan kesehatan rumah tangga, dan
makanan, tingkat kesulitan |{:

melaksanakan pemeriksaan dalam rangka penilaian
untuk pendirian sarana pelayanan obat, tingkat
kesulitan II;

melaksanakan pemeriksaan dalam rangka penilaian
pemberian persetujuan penyaluran sediaan farmasi,
alat kesehatan, perbekalan kesehatan rumah tangga,
bahan berbahaya dan makanan:

melaksanakan pemeriksaan dalam rangka penilaian
pemberian persetujuan perizinan di bidang sediaan
farmasi, alat kesehatan, perbekalan kesehatan rumah
tangga, bahan berbahaya dan makanan;

melaksanakan penilaian pendaftaran daiam rangka
peredaran bahan baku obat, simplisia dan bahan
tambahan makanan, tingkat kesulitan I;
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47.

48.
49.
50.

51.

52.

53.

melaksanakan pemeriksaan dalam rangka penilaian
pengamanan bahan berbahaya, tingkat kesulitan |;

mengevaluasi dan membuat laporan hasil penilaian;
membuat laporan penilaian bulanan;
mengumpulkan data untuk membuat pedoman

‘penyuluhan;

mentabulast dan mengolah data untuk membuat
pedoman penyuluhan;

melaksanakan penyuluhan langsung kepada kelompok;
dan

membuat laporan hasil penyuluhan, tingkat kesulitan 1.

Pengawas Farmasi dan Makanan Muda, yaitu:

14.

15.

menganalisis data untuk menyusun rencana lima
tahunan, tingkat kesulitan Ii; 3

menyusun TOR rencana tahunan:;
menyusun rancangan rencana tahunan:
menyajikan rancangan rencana tahunan;
menyusun rancangan rencana tiga bulanan;
menyusun rancangan rencana bulanan;
menyempurnakan rancangan juklak/juknis;
menyusun rancangan peraturan;

menyusun rancangan standar;

menyajikan rancangan pedoman;
melaksanakan studi kelayakan;

menyusun laporan pelaksanaan studi kelayakan;

melaksanakan pemeriksaan persyaratan sarana dan
prasarana produksi sediaan farmasi, alat kesehatan,
perbekalan kesehatan rumah tangga, dan makanan
serta pelaksanaan kegiatannya, tingkat kesulitan 1;

melaksanakan pemeriksaan persyaratan sarana dan
prasarana laboratorium sediaan farmasi, alat
kesehatan, perbekalan kesehatan rumah tangga, dan
makanan serta pelaksanaan kegiatannya, tingkat
kesulitan Il;

melaksanakan identifikasi dan penetapan obyek
pemeriksaan sarana dan prasarana pelayanan sediaan

farmasi, alat kesehatan, perbekalan kesehatan rumah
tangga, dan makanan,
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16.

17.

18.
19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.
26.

27.
28.

29.

30.
31.

32.

33.
34.

melaksanakan pemeriksaan persyaratan sarana dan
prasarana pelayanan sediaan farmasi, alat kesehatan,
perbekalan kesehatan rumah tangga, dan makanan
serta pelaksanaan kegiatannya, tingkat kesulitan Il;

melaksanakan identifikasi dan penetapan obyek
pemeriksaan kemasan dan penandaan, penanganan,
penyimpanan dan transpontasi bahan berbahaya,

melaksanakan penelusuran kasus, tingkat kesulitan i1,

melaksanakan pembinaan penanggung jawab sarana
sediaan farmasi, alat kesehatan, perbekalan kesehatan
rumah tangga, bahan berbahaya dan makanan serta
sarana pelayanan kesehatan, tingkat kesulitan |,

melaksanakan penyidikan kasus pelanggaran, tiﬁgkat
kesulitan |ii;

menjadi saksi biasa dalam proses pengadilan kasus
pelanggaran;

menjadi saksi ahli - dalam pi'o_ses pengadilan kasus
pelanggaran, tingkat kesulitan [;’ "

menjadi saksi dalam rangka pemusnahan sediaan
farmasi, alat kesehatan, perbekalan kesehatan rumah
tangga, bahan berbahaya dan makanan,

membuat laporan pemeriksaan triwulan;
memilih dan menentukan metode penguijian;

melaksanakan pengujian mutu dan keamanan sediaan
farmasi, alat kesehatan, perbekalan kesehatan rumah

tangga, bahan berbahaya dan makanan, tingkat
kesulitan |V;

membuat sertifikat pengujian;

melaksanakan pengujian metode analisis, tingkat
kesulitan 1V;

melaksanakan pengujian terhadap standar/
persyaratan, tingkat kesulitan Ili;

menyusun rancangan bahan baku pembanding;

melaksanakan pengujian bahan baku pernbanding,
tingkat kesulitan 1ll;

memformulasi dan memproduksi makanan hewan
percobaan,

mengembangbiakkan hewan percobaan;

membuat kuesioner dalam rangka akreditasi
laboratorium:
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35.

36.

37.
38.

39.

40.

41.

42.

43.

44.

45.

46.

47.

48.
49.

melaksanakan uji kemahiran (profesiensi) dalam
rangka akreditasi laboratorium;

melaksanakan uji kolaborasi dalam rangka akreditasi
laboratorium;

membuat laporan pengujian triwulan;

melaksanakan pemeriksan dalam rangka penilaian
pendiran industn farmasi, tingkat kesulitan |I1;

melaksanakan pemeriksaan dalam rangka penilaian
untuk pemberian rekomendasi pendirian industn
kosmetika, alat kesehatan, perbekalan kesehatan
rumah tangga, dan makanan, tingkat kesulitan II;

melaksanakan pemeriksaan dalam rangka penilaian
untuk sertifikasi cara produksi yang baik sediaan
farmasi, alat kesehatan, perbekalan kesehatan rumah
tangga dan makanan, tingkat kesulitan II;

melaksanakan pemeriksaan dalam rangka penilaian
untuk pemberian. izin produksi sediaan farmasi, alat
kesehatan, perbekalan kesehatan rumah’ tangga, 'dan
makanan, tingkat kesulitan II;

melaksanakan penilaian pendaftaran dalam rangka
peredaran sediaan farmasi, alat kesehatan, perbekalan

‘kesehatan rumah tangga, bahan berbahaya dan

makanan, tingkat kesulitan Il;

melaksanakan pemeriksaan dalam rangka penilaian
untuk pendirian sarana pelayanan obat, tingkat
kesulitan 1il;

melaksanakan penilaian pendaftaran datam rangka
peredaran bahan baku, simplisia dan bahan tambahan
makanan, tingkat kesulitan |l; -

melaksanakan pemeriksaan dalam rangka penilaian
pengamanan bahan ber bahaya, tingkat kesulitan I,

melaksanakan penilaian dalam rangka penetapan
harga obat dan alat kesehatan sektor pemerintah;

menyiapkan data dalam rangka penilaian aspek
ekonomi industni farmasi, alat kesehatan, perbekalan

kesehatan rumah tangga, bahan berbahaya dan
makanan;

mengevaluasi dan membuat laporan hasit penilaian:

melaksanakan penilaian laporan produksi sediaan
farmasi, alat kesehatan, perbekalan kesehatan ruman
tangga, bahan berbahaya dan makanan;
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50.
51.
52.
53.
54.
55,

56.

57.

58.

59.

60.

= =20 0 N0 Oh N =

- O

12.

membuat faporan penilaian triwulan;
membuat materi pemantauan,;
melaksanakan pemantauan;
mengolah data pemantauan;
membuat laporan hasil pemantauan,

menyusun program dalam rangka membuat pedoman
penyuluhar,

membuat instrumen dalam rangka membuat pedoman
penyuluhan; '

menganalisis data dan evaluasi serta menyusun
laporan hasil identifikasi dalam rangka membuat
pedoman penyuluharr,

menyusun rancangan matern penyuiuhan dalam bentuk
alat peraga;

menyempurnakan rancangan materi penyuluhan dalam
bentuk alat peraga; dan

membuat laporan hasil penyuluhan, tingkat kesulitan 1.

Pengawas Farmasi Makanan Madya, yaitu:

menyusun TOR rencana tima tahunan;
menyusun rancangan rencana lima tahunan;
menyajikan rancangan rencana lima tahunan;
menyempurnakan rancangan rencana tahunan;
menyajikan rancangan peraturan;

menyajikan rancangan standar;
menyempurnakan rancangan pedoman;
menyusun TOR pelaksanaan studi kelayakan;
menyusun desain studi kelayakan;
menyempurnakan desain studi kelayakan;

melaksanakan pemeriksaan persyaratan sarana dan
prasarana produksi sediaan farmasi, alat kesehatan,
perbekalan kesehatan rumah tangga, dan makanan
serta pelaksanaan kegiatannya, tingkat kesulitan |Ii;

melaksanakan identifikasi dan penetapan obyek
pemeriksaan sarana dan prasarana laboratorium
sediaan farmasi, alat kesehatan, perbekalan kesehatan
rumah tangga, dan makanan;
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13.

14.

15.
16.

17.

18.

19.

20.
21.
22.
23.

24.
25.
26.
27.

28.
29.
30.

31.
32.

33.
34.

35.
36.

melaksanakan pemeriksaan persyaratan sarana dan
prasarana laboratorium  sediaan farmasi, alat
kesehatan, perbekalan kesehatan rumah tangga, dan
makanan serta kegiatannya, tingkat kesulitan Ili;

melaksanakan identifikasi dan penetapan obyek
penelusuran kasus,

melaksanakan penelusuran kasus, tingkat kesulitan 1V:

melaksanakan pembinaan penanggung jawab sarana
sediaan farmasi, alat kesehatan, perbekalan
kesehatan rumah tangga, bahan berbahaya dan
makanan, tingkat kesulitan |l;

melaksanakan penyidikan kasus pelanggaran, tingkat.

kesulitan 1V;

menjadi saksi biasa dalam proses pengadilan kasus
pelanggaran;

menjadi saksi ahli dalam proses pengadilan kasus
pelanggaran, tingkat kesulitan |; '

memberikan supervisi kepada tenaga pemeriksa;
membuat {aporan pemeriksaan tahunan;

membuat sertifikat pengujian,

mengkaji pustaka dalam rangka pembuatan metode
analisis; _

menyusun rancangan metode analisis;

menganalisis hasil pengujian metode analisis;
mengevaluasi metode analisis bersama tenaga ahli;

melaksanakan pengujian terhadap standar/
persyaratan, tingkat kesulitan 1V,

menganalisis hasil pengujian standar/ persyaratan;
mengevaluasi hasil pengujian standar/ persyaratan;

mengkaji pustaka untuk pembuatan dan pengujian
bahan baku pembanding;

menganalisis hasil pengujian bahan baku pembanding;

mengevaluasi dan membahas rancangan bahan baku
pembanding bersama tenaga ahili;

membuat program akreditasi laboratorium;

menilai uji  validitas dalam rangka akreditasi
laboratorium;

membuat laporan pengujian tahunan;

melaksanakan pemeriksaan dalam rangka penilaian
untuk pendinan industr farmasi, tingkat kesulitan IlI;
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37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

44,
45,
46.
47.

48.

49.

50.

melaksanakan pemeriksaan dalam rangka penilaian
untuk sertifikasi cara produksi yang baik sediaan
farmasi, alat kesehatan, perbekalan kesehatan rumah
tangga dan makanan, tingkat kesulitan 1ll;

melaksanakan penilaian pendaftaran dalam rangka
peredaran sediaan farmasi, alat kesehatan, perbekalan
kesehatan rumah tangga, bahan berbahaya dan
makanan, tingkat kesulitan i1l

menganalisis hasil penilaian pendaftaran dalam rangka
peredaran sediaan farmasi, alat kesehatan, perbekalan
kesehatan rumah tangga, bahan berbahaya dan
makanan;

melaksanakan penilaian pendaftaran dalam rangka
peredaran bahan baku obat, simplisia dan bahan
tambahan makanan, tingkat kesulitan Ii;

menganalisis hasit penilaian pendaftaran dalam rangka
peredaran bahan baku obat, simplisia dan bahan

. tambahan makananh;

melaksanakan pemeriksaan dalam rangka penilaian
pengamanan bahan berbahaya, tingkat kesulitan !lI;

menganalisis hasit penilaian pengamanan bahan
berbahaya,

mengevaluasi dan membuat laporan hasil penilaian;
membuat laporan penilatan tahunan;
mengevaluasi dan menganalisis hasil pemantauan;

menyusun rancangan maten penyuluhan dalam bentuk
brosur, leaflet, poster,

menyempurnakan rancangan materi penyuluhan dalam
bentuk brosur, leaflet, poster;

melaksanakan penyuluhan melalui media elektronik;
dan

membuat laporan hasil penyuluhan, tingkat kesulitan ill.

Pengawas Farmasi dan Makanan Wiama yaitu:

1.

2.
3.
4

menyempurnakan rancangan rencana lima tahunan;
menyempurnakan rancangan peraturan;
menyempurnakan rancangan standar;

melaksanakan identifikasi dan penetapan obyek
pemeriksaan persyaratan sarana dan prasarana
produkst sediaan fammasi, alat kesehatan, perbekalan
kesehatan rumah tangga dan makanan:

24




10.
11.
12.
13.

14.

15.

16.

17.
18.

20.

melaksanakan pemeriksaan persyaratan sarana dan
prasarana produksi sediaan farmasi, alat kesehatan,
perbekalan kesehatan rumah tangga dan makanan
serta pelaksanaan kegiatannya, tingkat kesulitan 1V;

melaksanakan tindak lanjut dalam rangka pemeriksaan
sarana dan prasarana produksi sediaan farmasi, alat
kesehatan, perbekalan kesehatan rumah tangga dan
makanarn;

menjadi saksi ahli daiam proses pengadilan kasus
pelanggaran, tingkat kesulitan H;

menganalisis dan mengevaluasi laporan pemeriksaan;
membuat sertifikat pengujian;

-

- menyempurnakan metode analisis;

menyempurnakan hasil pengujian standar/ persyaratan;
menganalisis dan mengevaluasi laporan pengujian;

melaksanakan pemeriksaan dalam rangka penilaian
untuk -sertifikasi cara produksi yapg baik - sediaan
farmasi, alat kesehatan, perbekalan kesehatan rumah
tangga dan makanan, tingkat kesulitan tVv;

mengevaluasi dan membahas hasil penilaian
pendaftaran dalam rangka peredaran sediaan farmasi,
alat kesehatan, perbekalan kesehatan rumah tangga,
bahan berbahaya dan makanan bersama tenaga ahli;

mengevaluasi dan membahas hasil penifaian
pendaftaran dalam rangka peredaran bahan baku

obat, simplisia, dan bahan tambahan makanan
bersama tenaga ahli;

mengevaluasi dan membahas hasil penilaian dalam

rangka pengamanan bahan berbahaya bersama
tenaga ahli;

menganalisis dan mengevaiuasi laporan penilaian;

menyusun rancangan maten penyuluhan datam bentuk
naskah;

menyempurnakan rancangan materi penyuluhan dalam
bentuk naskah; dan

membuat laporan hasil penyuluhan, tingkat: kesulitan
V.
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(3) Pengawas Farmasi dan Makanan Pelaksana sampai dengan
Pengawas Farmasi dan Makanan Penyelia yang melaksanakan
kegiatan pengembangan profesi dan penunjang tugas
Pengawas Farmasi dan Makanan diberikan nilai angka kredit
sebagaimana tersebut pada Lampiran | Keputusan ini.

(4) Pengawas Farmasi dan Makanan Pertama sampai dengan
Pengawas Farmasi dan Makanan Madya yang melaksanakan
kegiatan pengembangan profesi dan penunjang tugas
Pengawas Farmasi dan Makanan diberikan nilai angka kredit
sebagaimana tersebut pada Lampiran Il. Keputusan ini.

=
.

Pasal 8

Apabila pada suatu unit kerja tidak terdapat Pengawas Farmasi dan
Makanan yang sesuai dengan jenjang jabatannya untuk
melaksanakan kegiatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat
" (1) dan (2), maka Pengawas Farmasi'dan Makanan yang satu tingkat
di atas atau satu tingkat dibawah jenjang jabatannya dapat
melakukan kegiatan tersebut berdasarkan penugasan secara tertulis
dari- pimpinan unit kerja atau wunit pelaksana teknis yang
bersangkutan.

Pasal 9

Penitaian angka kredit pelaksanaan tugas sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 8, ditetapkan sebagai berikut:

a. Pengawas Farmasi dan Makanan yang melaksanakan tugas
Pengawas Farmasi dan Makanan di atas jenjang jabatannya,
angka kredit yang diperoleh ditetapkan sebesar 80% (delapan
puluh persen) dari angka kredit setiap butir kegiatan yang
dilakukan sebagaimana tercantum dalam Lampiran | dan
Lampiran 1l Keputusan ini.

b. Pengawas Farmasi dan Makanan yang melaksanakan tugas
Pengawas Farmasi dan Makanan di bawah jenjang jabatannya,
angka kredit yang diperoleh ditetapkan sama dengan angka
kredit dari setiap butir kegiatan yang dilakukan sebagaimana
tercantum dalam Lampiran | dan Lampiran Il Keputusan ini.
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(1)

{2)

Pasal 10

Unsur kegiatan yang dinilai dalam memberikan angka kredit
terdiri dari:

a. Unsur utama;
b. Unsur penunjang.

Unsur utama terdiri dari:

a. Pendidikan;

b. Pengawasan farmasi dan makanan;
c. Pengembangan profesi.

Unsur penunjang adalah Kkegiatan yang mendukung
pelaksanaan tugas pokok Pengawas Farmasi dan Makanan,
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf d.

Rincian kegiatan dan angka kredit masing-masing unsur
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), adalah sebagai berikut:’

a. Pengawas Farmasi dan Makanan tingkat terampil
sebagaimana tercantum dalam Lampiran | Keputusan ini’

b. Pengawas Farmasi dan Makanan tingkat ahii adalah
sebagaimana tercantum dalam Lampiran |l Keputusan ini.

Pasal 11

Jumiah angka kredit kumulatif minimal yang harus dipenuhi oleh
setiap Pegawai Negeri Sipil untuk dapat diangkat dalam jabatan
dan kenaikan jabatan/pangkat Pengawas Farmasi dan
Makanan tingkat terampil adalah sebagaimana tercantum dalam
Lampiran 11l Keputusan ini, dan untuk Pengawas Farmasi dan
Makanan tingkat ahili adalah sebagaimana tercantum dalam
Lampiran IV Keputusan ini, dengan ketentuan:

a. Sekurang-kurangnya 80% (delapan puluh persen) angka
kredit berasal dar unsur utama: dan

b. Sebanyak-banyaknya 20% (dua puluh persen) angka kredit
berasal dari unsur penunjang.

Pengawas Farmasi dan Makanan vyang akan naik
jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi menjadi Pengawas
Farmasi dan Makanan Madya pangkat Pembina Tingkat |
golongan ruang IV/b menjadi Pembina Utama Muda golongan
ruang iVic sampal dengan menjadi Pengawas Farmasi dan
Makanan Utama pangkat Pembina Utama golongan ruang V/e,
diwajibkan mengumpulkan angka kredit sekurang-kurangnya 12
(dua belas) dari kegiatan pengembangan profesi.
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(3)

(4)

(5)

(1)

(2)

Pengawas Fammasi dan Makanan yang memiliki angka kredit
melebihi angka kredit untuk kenaikan jabatan/ pangkat setingkat
lebih tinggi, kelebihan angka kredit tersebut diperhitungkan
untuk kenaikan jabatan/pangkat berikutnya.

Pengawas Farmasi dan Makanan yang telah mencapai angka
Kredit untuk kenaikan jabatan/pangkat pada tahun pertama
dalam masa jabatan yang didudukinya atau pangkat yang
dimiliki, pada tahun berikutnya diwajibkan mengumpulkan
angka kredit sekurang-kurangnya 20% (dua puluh persen) dari
jumiah angka kredit yang dipersyaratkan untuk kenaikan
Jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi yang berasal dari kegiatan
pengawasan farmasi dan makanan.

Pengawas Farmasi dan Makanan Penyelia pangkat Penata
Tingkat |, golongan ruang 1li/d setiap tahun sejak menduduki
pangkat atau jabatannya, diwajibkan memperoleh sekurang-
kurangnya 10 (sepuluh) angka kredit dari kegiatan pengawasan
farmasi dan makanan. ~

Pengawas Farmasi dan Makanan UtamaLpangkat Pembina
Utama, golongan ruang IV/e setiap tahun sejak menduduki
pangkat atau jabatannya, diwajibkan memperoleh sekurang-

Kurangnya 25 (dua puluh lima) angka kredit dari kegiatan
pengawasan farmasi dan makanan.

Pasal 12

Pengawas Farmasi dan Makanan yang secara bersama-sama
membuat karya tulis/karya ilmiah di bidang farmasi dan

makanan/bidang kesehatan, pembagian angka kreditnya
ditetapkan sebagai berikut: :

a. 60% (enam puluh persen) bagi penulis utama.
D. 40% (empat puiuh persen) bagi semua penulis pembantu.

Jumlah penulis pembantu sebagaimana dimaksud dalam ayat
(1) huruf b, sebanyak-banyaknya 3 (tiga) orang.
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(1

BAB VI
PENILAIAN DAN PENETAPAN ANGKA KREDIT

Pasal 13

Penilaian dan penetapan angka kredit Pengawas Farmasi dan
Makanan dilakukan sekurang-kurangnya 2 (dua) kali dalam 1
(satu) tahun, yaitu 3 (tiga) bulan sebelum periode kenaikan
pangkat Pegawai Negeri Sipil.

Pengawas Farmasi dan Makanan yang menurut perhitungan
sendiri telah dapat memenuhi angka kredit yang disyaratkan
untuk kenaikan jabatan/pangkat, secara hirarki dapat
mengusulkan penilaian dan penetapan angka kredit kepada
pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit.

Pasal 14

Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit Pengawas
Farmasi dan Makanan yaitu:

a. Kepala BPOM atau Pejabat lain yang ditunjuk olehnya bagi
Pengawas Farmasi dan Makanan Madya sampai dengan
Pengawas Farmasi dan Makanan Utama di lingkungan
BPOM, Balai Besar dan Balai .

b. Sekretaris Utama atau pejabat lain yang ditunjuk bagi
Pengawas Farmasi dan Makanan Pelaksana sampai dengan
Pengawas Famasi dan Makanan Penyelia dan Pengawas
Farmasi dan Makanan Pertama sampai dengan Pengawas
Farmasi dan Makanan Muda di lingkungan BPOM.

c. Kepala Balai Besar bagi Pengawas Farmasi dan Makanan
Pelaksana sampai dengan Pengawas Farmasi dan Makanan
Penyelia dan Pengawas Farmasi dan Makanan Pertama
sampai dengan Pengawas Farmasi dan Makanan Muda di
lingkungan Balai Besar.

d. Kepala Balai bagi Pengawas Farmasi dan Makanan
Pertama sampail dengan Pengawas Farmasi dan Makanan
Muda, dan Pengawas Farmasi dan Makanan Pelaksana
sampai dengan Pengawas Farmasi dan Makanan Penyelia
dilingkungan Balai.
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(2)

(M

(2)

(3)

Dalam menjalankan tugasnya, pejabat sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1) dibantu oleh:

a. Tim Penilai Jabatan Fungsional Pengawas Farmasi dan
Makanan BPOM bagi Kepala BPOM, selanjutnya dalam
keputusan ini disebut Tim Penilai BPOM.

b. Tim Penilai Jabatan Fungsional Pengawas Farmasi dan
Makanan Sekretaris Utama bagi Sekretaris Uiama BPOM,
selanjutnya dalam keputusan ini disebut Tim Penilai
Sekretaris %)tama. - ‘

oy
c. Tim Penilai Jabatan Fungsional Pengawas Fammasi dan
- Makanan Balai Besar bagi Kepala Balai_Besar, selanjutnya

dalam keputusan ini disebut Tim Penilai Balai Besar.

d. Tim Penilai Jabatan Fungsional Pengawas Farmasi dan
Makanan Balai bagi Kepala Balai, selanjutnya dalam
keputusan ini disebut Tim Penilai»BaIai } '

Pasal 15

Keanggotaan Tim Penilai terdiri dari Pegawai Negeri Slp:l
dengan susunan sebagai berikut:

a. Seorang Ketua merangkap anggota;

b. Seorang Wakil Ketua m'erangkap anggota;

c. Seorang Sekretaris merangkap anggota; dan

d. Sekurang-kurangnya 4 (empat) orang anggota.

Pembentukan dan susunan keanggotaan Tim Penilai,
ditetapkan oleh: '

a. Kepala BPOM untuk Tim Penilai BPOM;

b. Sekretaris Utama BPOM untuk Tim Penilai Sekretaris
Utama; »

c. Kepala Balai Besar untuk Tim Penilai Balai Besar,;

d. Kepala Balai untuk Tim Penilai Balai.

Anggota Tim Penilai adalah Pengawas Farmasi dan Makanan
atau -pejabat -lain dilingkungan BPOM, Balai Besar dan Balai
yang menguasai bidang pengawasan farmasi dan makanan
dengan ketentuan:

a. Jabatan/pangkat serendah-rendahnya sama dengan

jabatan/ pangkat Pengawas Farmasi dan Makanan yang
dinilai;
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(3)

(6)

(1)

(2)

b. Memiliki keahlian atau kemampuan untuk menilai prestasi
kerja Pengawas Farmasi dan Makanan, dan

c. Dapat aktif melakukan penilaian.
Masa jabatan Tim Penilai adalah 3 (tiga) tahun.

Berdasarkan alasan yang sah, pejabat yang berwenang
sebagaimana dimaksud dalam pasal 14 ayat (1) dapat
memberhentikan dan mengganti anggota Tim Penilai sebelum
masa jabatannya berakhir.

Apabila Tim Penilai, Balai atau Tim Penilai Balai Besar belum
dapat dibentuk karena sesuatu hal, maka penilaian angka kredit
dapat dilakukan oleh Tim Penilai BPOM.

Pasal 16

Pegawai Negeri Sipil yang telan menjadi anggota Tim Penilai
datam 2 (dua) masa jabatan berturut-turut, dapat. diangkat
kembali setelah melampaui tenggang waktu 1 (satu) masa
jabatan.

Dalam hal terdapat Anggota Tim Penilai yang ikut dinilai, maxka
Ketua Tim Penilai sebagaimana dimaksud dalam pasal 15 ayat
(1) dapat mengangkat anggota Tim Penilai Pengganti.

Pasal 17

Tata cara penilaian angka kredit dan tata kerja Tim Penilai
ditetapkan oleh Kepala BPOM selaku Pimpinan Instansi
Pembina Jabatan Fungsional Pengawas Farmasi dan Makanan.

Anggaran yang diperiukan untuk kegiatan Tim Penilai
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), dibebankan pada
anggaran unit kerja masing-masing.

Pasal 18

Usul penetapan angka kredit diajukan cleh:

a.

Sekretaris Utama  kepada Kepala BPOM untuk angka kredit
Pengawas Farmasi dan Makanan Madya sampai dengan
Pengawas Farmasi dan Makanan Utama di lingkungan BPOM,
Balai Besar, dan Balai.
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(1)

(2)

Kepala Biro Umum kepada Sekretaris Utama BPOM untuk
angka kredit Pengawas Farmasi dan Makanan Pertama sampai
dengan Pengawas Farmasi dan Makanan Muda dan
Pengawas Farmasi dan Makanan Pelaksana sampai dengan
Pengawas Farmasi dan Makanan Penyelia di lingkungan
BFPOM.

Kepala Bidang terkait kepada Kepala Balai Besar untuk angka
kredit Pengawas Farmasi dan Makanan Pertama sampai
dengan Pengawas Farmasi dan Makanan Muda dan Pengawas
Farmasi dan Makanan Pelaksana sampai dengan Pengawas
Farmasi dan Makanan Penyelia di Balai Besar.

Kepala Seksi terkait kepada Kepala Balai untuk angka kredit
Pengawas Farmasi Makanan Pertama sampai dengan
Pengawas Farmasi Makanan Muda dan Pengawas Farmasi
Makanan Pelaksana sampai dengan Pengawas Farmasi dan
Makanan Penyelia di Balai.

Pasal 19

Angka kredit yang ditetapkan oleh pejabat berwenang,
digunakan sebagai bahan untuk mempertimbangkan kenaikan
jabatan/pangkat Pengawas Farmasi dan Makanan sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku. ’

Terhadap keputusan pejabat yang berwenang menetapkan
angka kredit, tidak dapat diajukan keberatan. ‘

BAB Vii

PEJABAT YANG BERWENANG MENGANGKAT DAN
MEMBERHENTIKAN DALAM DAN DARI JABATAN

Pasal 20

Pejabat yang berwenang mengangkat dan memberhentikan Pegawai
Negeri  Sipil dalam dan dari jabatan Pengawas Farmasi dan
Makanan adalah pejabat yang berwenang sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berfaku.
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BAB VIl
SYARAT PENGANGKATAN DALAM JABATAN

Pasal 21

(1) Pégawai Negen Sipil yang diangkat untuk pertama kali dalam
jabatan Pengawas Farmasi dan Makanan tingkat terampil harus
memenuhi syarat sebagai berikut:

(2)

a.

b.
C.

Berijazah Diploma II, Diploma |ll sesuai dengan kualifikasi
yang ditetapkan oleh Kepala BPOM;

Pangkat Pengatur Muda Tingkat I, golongan ruang II/b;

Telah mengikuti pendidikan dan pelatihan fungsional di
bidang pengawasan farmasi dan makanan dan memperoleh
sertifikat tanda lulus;

Setiap unsur penilaian prestasi kerja atau pelaksanaan
pekerjaan dalam. Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan
(DR3) sekurang-kurangnya bernilai baik dalam 1 (satu)
tahun terakhir.

Pegawai Negeri Sipil yang diangkat untuk pertama kali dalam
jabatan Pengawas Farmasi dan Makanan tingkat ahli harus
memenuhi syarat sebagai berikut: :

a.

Berijazah serendah-rendahnya Sarjana/Diploma IV sesuai
dengan kualifikasi yang ditetapkan oleh Kepala BPOM;

Pangkat serendah-rendahnya Penata Muda golongan ruang
l/a;

Telah mengikuti pendidikan dan pelatihan fungsionai di
bidang pengawasan farmasi dan makanan dan memperoleh
sertifikat tanda lulus;

Setiap unsur penilaian prestasi kerja atau pelaksanaan
pekerjaan dalam Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan
(DP3) sekurang-kurangnya bernilai baik dalam 1 (satu)
tahun terakhir.

Penetapan jenjang jabatan Pengawas Farmasi dan Makanan
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan ayat (2), ditetapkan
berdasarkan jumlah angka kredit yang diperoleh dari unsur
utama dan unsur penunjang.
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Pasal 22

Disamping persyaratan sebagaimana dimaksud Pasal 21,
pengangkatan dalam jabatan Pengawas Farmasi dan Makanan
harus :

a. Sesuai dengan formasi jabatan Pengawas Farmasi dan
Makanan vyang ditetapkan oleh Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara.

b.  Memenuhi angka kredit kumulatif minimal yang ditentukan untuk
jenjang jabatannya.

Pasal 23

(1) Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dari jabatan lain ke dalam
jabatan Pengawas Farmasi dan Makanan tingkat terampil atau
Pengawas Farmasi dan Makanan tingkat ahli dapat
dipertimbangkan dengan ketentuan sebagai berikut

a. Memenuhi syarat sebégéimana dimaksud dalam Pasal 21
dan Pasal 22; '

b. Memiliki pengalaman melaksanakan kegiatan Pengawasan
Farmasi dan Makanan sekurang-kurangnya 2 (dua) tahun;

c. Usia setinggi-tingginya 5 (lima) tahun sebejum mencapai
usia pensiun dari jabatan terakhir yang didudukinya; dan

d. Setiap unsur penilaian prestasi kerja atau pelaksanaan
pekerjaan dalam Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan
(DP3) sekurang-kurangnya bernilai baik dalam 1 (satu)
tahun terakhir.

(2) Pangkat yang ditetapkan bagi Pegawai Negeri Sipil
sebagaimana dimaksud ayat (1) adalah sama dengan pangkat
terakhir yang dimiliki, dan jenjang jabatan Pengawas Farmasi
dan Makanan ditetapkan sesuai dengan jumlah angka kredit
yang dimilki Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan
berdasarkan keputusan pejabat yang berwenang menetapkan
angka kredit.

(3) Angka kredit sebagaimana dimaksud ayat (2), diperoleh dari
unsur utama dan unsur penunjang.

Pasal 24

Pengawas Farmasi dan Makanan tingkat terampil  yang
memiliki/memperoleh ijazah Sarjana/Diploma IV dapat diangkat
sebagai Pengawas Farmasi dan Makanan tingkat ahli, sepanjang
jazah yang dimiliki sesuai dengan kualifikasi yang ditetapkan oleh
Kepala BPOM dan memenuhi jumlah angka kredit yang ditentukan.
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BAB IX

PEMBEBASAN SEMENTARA, PENGANGKATAN KEMBALI,
PEMBERHENTIAN DAN PERPINDAHAN DARI JABATAN

Pasal 25

(1) Pengawas Fammasi dan Makanan Pelaksana pangkat Pengatur
Muda Tingkat | golongan ruang /b sampai dengan Pengawas
Farmasi dan Makanan Penyelia pangkat Penata golongan
ruang lll/c dan Pengawas Farmasi dan Makanan Pertama
pangkat Penata Muda golongan ruang lil/a sampai dengan
Pengawas Farmasi dan Makanan Utama pangkat Pembina
Utama Madya golongan ruang Vv/d, dibebaskan sementara dari
jabatannya apabila dalam jangka waktu 5 (lima) tahun sejak
menduduki pangkat terakhir tidak dapat mengumpulkan angka
kredit yang ditentukan untuk kenaikan pangkat setingkat lebin
tinggi.

(2) Pengawas Farmasi dan Makanan Penyelia :pangkat Penata
Tingkat | golongan ruang Ill/d dibebaskan sementara dan
jabatannya apabila setiap tahun sejak diangkat dalam
pangkat/jabatannya tidak dapat mengumpulkan angka kredit
sekurang-kurangnya 10 (sepuluh) dari kegiatan pengawasan
farmasi dan makanan, dan pengembangan profesi.

(3) Pengawas Farmasi dan Makanan Utama pangkat Pembina
Utama golongan ruang |V/e dibebaskan sementara dan
jabatannya apabila setiap tahun sejak diangkat dalam
pangkat/jabatannya tidak dapat mengumpulkan angka kredit
sekurang-kurangnya 25 (dua puluh lima) dari kegiatan
pengawasan farmasi dan makanan, - dan pengembangan
profesi.

(4) Disamping pembebasan sementara sebagaimana dimaksud
ayat (1), ayat (2), dan ayat (3), Pengawas Farmasi dan
Makanan juga dibebaskan sementara dari jabatannya, apabila:

a. Dijatuhi hukuman disiplin Pegawai Negeri Sipil dengan
tingkat hukuman disiplin sedang atau berat berupa jenis
hukuman disiplin penurunan pangkat; atau

b. Diberhentikan sementara sebagai Pegawai Negeri ' Sipil; atau

c. Ditugaskan secara penuh di luar jabatan Pengawas Farmasi
dan Makanan,; atau

d. Cuti di luar tanggungan negara, kecuali uniuk persalinan
keempat dan seterusnya,; atau

e. Tugas belajar lebih dari 6 (enam) bulan.
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Pasal 26

(1) Pengawas Farmasi dan Makanan yang telah selesai menjalani
pembebasan sementara sebagaimana dimaksud dalam Pasal
25, dapat diangkat kembali pada jabatan semula;

(2) Pengangkatan kembali dalam jabatan sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1), dapat menggunakan angka kredit terakhir yang
dimilikinya dan prestasi di bidang pengawasan farmasi dan

makanan yang diperoleh selama tidak menduduki jabatan
Pengawas Farmasi dan Makanan.

Pasal 27

I

Pengawas Farmasi dan Makanan diberhentikan dari jabatannya
apabila:

a. Dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan sementsra
dari jabatannya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat
(1), tidak’ dapat mengumpuikan angka kredit yang ditentukan
untuk kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi; atau

b.  Dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan sementara
dari jabatannya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (2)
dan ayat (3), tidak dapat mengumpulkan angka kredit yang
ditentukan; atau

¢.  Dijatuhi hukuman disiplin Pegawai Negeri Sipil dengan tingkat
hukuman disiplin berat dan telah mempunyai kekuatan hukum

yang tetap, kecuali hukuman disiplin berat berupa penurunan
pangkat.

Pasal 28

Untuk kepentingan dinas dan/atau dalam rangka menambah
pengetahuan, pengalaman dan pengembangan “ karir, Pengawas
Farmasi dan Makanan dapat dipindahkan ke jabatan struktural atau

jabatan fungsional lain, sepanfang memenuhi persyaratan jabatan
yang ditentukan.
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(2)

(3)

BAB X
PENYESUAIAN DALAM JABATAN DAN ANGKA KREDIT

Pasal 29

Pegawai Negen Sipil yang pada saat ditetapkan keputusan ini
telah bertugas di bidang pengawasan farmasi dan makanan
berdasarkan keputusan pejabat yang berwenang, dapat
disesuaikanf/inpassing dalam jabatan Pengawas Farmasi dan
Makanan dengan ketentuan:

a. Pengawas Farmasi dan Makanan tingkat terampit harus
memenuhi syarat :

1. Berijazah serendah-rendahnya Sekolah Lanjutan ngkat
Atas;

2. Pangkat serendah- rendahnya Pengatur Muda Tingkat |,
golongan ruang li/b; dan

3. Setiap unsur penilaian prestasi kerja atau pelaksanaan
pekerjaan dalam Daftar Penilaian Pelaksanaan
Pekerjaan (DP3) sekurang-kurangnya bemilai baik dalam
1 (satu) tahun terakhir.

b. Pengawas Farmasi dan Makanan tingkat ahli harus
memenuhi syarat:

1. Berijazah serendah-rendahnya Sarjana/Diploma 1V;

2. Pangkat serendah-rendahnya Penata Muda, golongan
ruang lll/a; dan

3. Setiap unsur penilaian prestasi kerja atau pelaksanaan
pekerjaan dalam Daftar Penilaian Pelaksanaan
Pekerjaan (DP3) sekurang-kurangnya bemilai baik dalam
1 (satu) tahun terakhir.

Untuk menjamin perolehan angka kredit bagi Pegawai Negeri
Sipil yang disesuaikan/inpassing sebagaimana dimaksud ayat
(1), maka dalam pelaksanaan penyesuaian/inpassing perlu
mempertimbangkan formasi jabatan Pengawas Farmasi dan
Makanan.

Angka kredit kumulatif untuk penyesuaian dalam jabatan
Pengawas Farmasi dan Makanan sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1) adalah sebagai berikut:
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a. Untuk Pengawas Farmasi dan Makanan tingkat terampil
sebagaimana tercantum dalam Lampiran V Keputusan ini.

b. Untuk Pengawas Farmasi dan Makanan tingkat ahli
sebagaimana tercantum dalam Lampiran VI Keputusan ini.

BAB Xi
PENUTUP

Pasal 30

Petunjuk pelaksanaan keputusan ini diatur lebih lanjut oleh Kepala --
Badan Pengawas Obat dan Makanan dan Kepala Badan
Kepegawaian Negara.

Pasal 31

Apabila ada perubahan. mendasar sehingga keputusan ini tidak
sesuai lagl dengan perkembangan keadaan, maka Keputusan ini
dapat ditinjau kembali.

Pasal 32

Dengan berlakunya Keputusan ini maka Keputusan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 05/KEP/M. PAN/ 12/1999
dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 33

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di:  Jakarta
Tanggal : 16 Agustus 2002

MENTERI
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